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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan olahraga tidak terlepas dari salah satu perkembangan
peradaban manusia. Dimana pada zaman dahulu orang purba sudah
mempergunakan kekuatan dan kepandaian yang dimiliki untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya. Setiap gerakan fisik yang mereka
lakukan di dalam aktifitasnya seperti lari dan melompat untuk mengejar dan
memburu buruannya, tanpa mereka sadari ini sudah merupakan olahraga.
Karena sifat manusia yang ingin melebihi sesamanya maka secara tidak
disadari terjadi persaingan ketangkasan dalam menangkap buruannya yang
mana pada akhirnya ketangkasan dan kekuatan itu berkembang menjadi
suatu perlombaan olahraga diantara mereka.

Gaya hidup merupakan gambaran bagi setiap orang yang
mengenakannya dan menggambarkan sebagian besar nilai moral orang
tersebut dalam masyarakat sekitarnya dan bagaimana cara orang tersebut
hidup. Dewasa ini gaya hidup sehat dikalangan masyarakat luas khususnya
masyarakat Indonesia sedang gencar-gencarnya ditanamkan, banyak pula
orang yang mengikuti program olahraga untuk menyehatkan badannya atau

pun untuk sekedar memenuhi kebutuhan gaya hidup.
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Pemerintah sendiri tak kalah berperan dalam gaya hidup sehat yang
ditanamkan oleh masyarakat, dukungan pemerintah yang dewasa ini
dlakukan adalah menggelar berbagai kegiatan salah satunya adalah
menggelar car free day diberbagai daerah seperti di Jakarta yang selalu
diselenggarakan pada hari minggu di sepanjang jalan Senayan, Jendral
Sudirman, Thamrin, dan bundaran Hotel Indonesia, dan sebagainya. Tidak
sia-sia  keterlibatan pemerintah membuahkan hasil, begitu banyak
masyarakat yang ikut serta dalam kegiatan ini.

Masyarakat sendiri saat ini sangat tertarik dengan perkembangan
gaya hidup sehat yang saat ini sedang gencar, selain menghadiri acara
olahraga yang di buat oleh pemerintah, masyarakat juga gencar mencari
pusat kebugaran. Pusat kebugaran sendiri merupakan ruangan yang
menawarkan kegiatan olahraga dari yang tanpa menggunakan alat, sampai
yang menggunakan alat-alat yang mahal dan canggih, yang diantaranya
bertujuan prestasi.

Begitu banyaknya orang yang sadar akan pentingnya olahraga
menjadi peluang bagi mereka pengusaha atau pemilik tempat pusat
kebugaran seperti Fitness First, Golds Gym, Celebrity FFitness yang dewasa
ini menjamur baik diberbagai wilayah maupun pusat perbelanjaan, salah
satunya adalah mall Pacific Place pusat perbelanjaan yang terletak di
bilangan Sudirman, atau SCBD. Mall ini menjadi sasaran banyak pemilik

usaha pusat kebugaran untuk mendirikan usaha di mall tersebut salah



satunya adalah Fitness First. Pusat pebelanjaan ini menjadi target pasar atau
peluang untuk menjadikan pengunjung mall Pacific Place sebagai member
gym, selain itu lokasi mall Pacific Place juga dapat dikatakan sangatlah
strategis, bagi para pengusaha hal ini merupakan peluang besar. peneliti pun
mendapati beberapa temuan yang kemudian mendasari latar belakang
penelitian ini yaitu seberapa banyak pengunjung mall Pacific Place yang

memiliki minat terhadap Fitness First.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat
diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut :
1. Apakah pengunjung mall Pacific Place memiliki minat terhadap Fitness
First?
2. Bagaimana minat pengunjung mall Pacific Place terhadap Fitness First?
3. Seberapa besar minat pengunjung mall Pacific Place terhadap Fitness
First?

4. Seperti apa minat pengunjung mall Pacific Place terhadap Fitness First?



C. Pembatasan Masalah

Agar permasalahan ini tidak terlalu meluas maka penelitian membatasi

penelitian ini dengan judul minat pengunjung mall Pacific Place. Agar peneliti

dapat informasi tentang minat pengunjung mall Pacific Place terhadap

Fitness First.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan

masalah tersebut di atas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai

berikut: “Minat Pengunjung Mall Pacific Place Terhadap Fitness First?”

E. Kegunaan Penelitian

Pada akhirnya hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk:

1.

2.

Menambah wawasan masyarakat khususnya mengenai pusat kebugaran.
Menjadi bahan referensi pada perkuliahan atau bahan bacaan yang
menambah wawasan dan ilmu pengetahuan.

Menjadi bahan referensi yang pada akhirnya dapat dikembangkan
kembali.

Menjadi bahan masukan bagi pengelola Fitness First.



